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LABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara fermentasi
limbah serai wangi yang dicampur ampas tahu dengan inokulum EM4 dan Starbio
terhadap karakteristik cairan rumen (pH, VFA dan NH3) secara in vitro.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
pola faktorial dengan 2 perlakuan. Faktor A adalah LSW 90% + AT 10%, LSW
80% + AT 20%, LSW 70% + AT 30% dan faktor B adalah jenis inokulum EM4
dan Starbio. Peubah yang diamati adalah karakteristik cairan rumen (pH, VFA
dan NH3,). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara faktor
A (Komposisi LSW + AT) dengan faktor B (inokulum) terhadap VFA dan NH3,
tetapi tidak terdapat interaksi antara faktor A (Komposisi LSW + AT) dengan
faktor B (inokulum) terhadap nilai pH cairan rumen. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa penggunaan campuran limbah serai wangi dan ampas
tahu dengan perbandingan 70:30 yang difermentasi dengan EM4 memberikan
hasil terbaik, ditinjau dari nilai pH, NH3 dan VVFA cairan rumen secara in vitro
dengan nilai masing-masing pH 6.74 ; NH3 11.58 mg/100ml dan VFA 153.33
mM.

Kata Kunci: Ampas tahu, EM4, in itro, Karakteristik cairan-rumen, limbah serai
wangi fermentasi (LSWF), Starbio.
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